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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN, DAN REKOMENDASI 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pengembangan bahan ajar PAI berbasis ICT pada perkuliahan blended di 

UPI YPTK Padang, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Pengembangan bahan ajar PAI berbasis ICT dalam pembelajaran 

blended di perguruan tinggi merupakan strategi penting dan relevan untuk 

meningkatkan kualitas pemahaman keislaman dan pembentukan akhlak 

mulia mahasiswa. Bahan ajar ini tidak hanya berfungsi sebagai media 

penyampai informasi keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen 

pembentukan karakter yang integratif melalui aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Bahan ajar berbasis ICT mampu menghadirkan pengalaman 

belajar yang lebih interaktif, fleksibel, dan personal, serta mendorong 

mahasiswa untuk menginternalisasi nilai-nilai Islam secara lebih 

mendalam dan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 

bidang akademik, sosial, maupun profesional. 

5.2.  Implikasi 

a. Implikasi terhadap pembelajaran PAI: Pendekatan berbasis ICT 

membuat pembelajaran lebih dinamis, menyenangkan, dan mampu 

menjangkau mahasiswa dengan berbagai karakteristik serta kebutuhan 

belajar yang berbeda. 

b. Implikasi terhadap pembentukan akhlak: Bahan ajar yang terintegrasi 

nilai-nilai Islam dan moderasi beragama dapat secara langsung 

mempengaruhi sikap dan akhlak mahasiswa, mendorong mereka 

menjadi insan kamil yang mampu bersikap bijak dalam masyarakat 

majemuk. 
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c. Implikasi terhadap kurikulum: Kurikulum PAI di perguruan tinggi harus 

didesain adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan zaman 

agar tetap kontekstual dan aplikatif. 

5.3.  Saran 

a. Bagi dosen, diharapkan dapat terus mengembangkan kemampuan 

dalam menggunakan media ICT dan menyesuaikannya dengan nilai-

nilai PAI khususnya dalam aspek akhlak. 

b. Bagi pengembang bahan ajar, disarankan untuk terus memperkaya 

konten dan fitur interaktif pada bahan ajar berbasis ICT guna 

mendukung pembelajaran yang efektif. 

c. Bagi lembaga UPI YPTK Padang, perlu menyediakan pelatihan dan 

dukungan teknis secara berkelanjutan agar integrasi ICT dalam 

pembelajaran berjalan optimal. 

5.4.  Rekomendasi 

a. Integrasi resmi dalam kurikulum:  

Bahan ajar PAI berbasis ICT yang telah dikembangkan dan terbukti 

valid, praktis, dan efektif dapat diadopsi secara resmi dalam kurikulum 

pendidikan tinggi. 

b. Skalabilitas ke program studi lain:  

Model pengembangan ini dapat direplikasi untuk mata kuliah lain 

dalam bidang sosial-humaniora yang menekankan pembentukan 

akhlak. 

c. Riset lanjutan:  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi dampak 

jangka panjang penggunaan bahan ajar ini terhadap akhlak atau 

perilaku mahasiswa di luar kampus. 
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